1. Apakah yang dimaksud dengan ilmu agama yang (hukum mempelajarinya)
fardlu ‘ain?

Jawab: Diwajibkan atas setiap mukallaf (baligh dan berakal) untuk mempelajari
kadar ilmu agama yang ia butuhkan seperti masalah agidah (keyakinan), bersuci,
shalat, puasa, zakat bagi yang wajib mengeluarkannya, haji bagi yang mampu,
maksiat-maksiat hati, tangan, mata dan lain-lain. Allah ta’ala berfirman:

9 35y L Opoda ¥ oadlly O sekny ol (6 g J2 JB
Maknanya: “Katakanlah (wahai Muhammad) tidaklah sama orang yang mengetahui

dan orang yang tidak mengetahui” (Q.S. az-Zumar: 9)
Dalam hadits disebutkan:

(g o133) "MJ:&.&M} ‘..LJ\ A"

Maknanya: “Menuntut ilmu agama (yang dlaruri / pokok) adalah wajib atas setiap
muslim (laki-laki dan perempuan)” (H.R. al Bayhaqi)

2. Apakah hikmah dari penciptaan jin dan manusia ?

Jawab: Untuk diperintahkan Allah agar beribadah kepada-Nya. Allah ta’ala
berfirman:

(56 1 D13y sy € O goad W) iy 3 il Loy
Maknanya: “Dan tiadalah aku ciptakan jin dan manusia kecuali (Aku perintahkan

mereka) untuk beribadah kepada-Ku” (Q.S. adz-Dzariyat: 56)
Rasulullah shallallahu “alayhi wasallam bersabda:

Ol olyy) "l dg 1587 2y Y 9 8 9ty OF SLall < Y "
Maknanya: “Hak Allah atas para hamba adalah mereka beribadah kepada-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatupun” (H.R. al Bukhari dan Muslim)

3. Bagaimanakah sahnya ibadah ?
Jawab: Beribadah kepada Allah (hanya) sah dilakukan oleh orang yang

meyakini adanya Allah dan tidak menyerupakan-Nya dengan sesuatu apapun
dari makhluk-Nya. Allah ta’ala berfirman:
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Maknanya: “Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya dan tidak ada
sesuatupun yang menyerupai-Nya” (Q.S. asy-Syura: 11)
Rasulullah shallallahu “alayhi wasallam bersabda:

(¥ el g0ty " J 38,58 Y"
Maknanya: “Tuhan tidak bisa dipikirkan (dibayangkan)” (H.R. Abu al Qasim al

Anshari)
Al Ghazali berkata:

."5},«1\ :\é}%ﬁ A YY) dstall el N"

Maknanya: “Tidak sah ibadah (seorang hamba) kecuali setelah mengetahui (Allah) yang
wajib disembah”.

4. Kenapa Allah mengutus para rasul ?

Jawab: Allah mengutus para rasul untuk mengajarkan kepada umat manusia
hal-hal yang membawa kemaslahatan (kebaikan) dalam agama dan dunia
mereka. Dan untuk mengajak mereka menyembah Allah dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatupun. Allah ta’ala berfirman:

@131 8201555 € aydony (s el ) nd
Maknanya: “...Maka Allah mengutus para nabi untuk memberikan kabar gembira dan

memberi peringatan” (Q.S. al Bagarah: 213)
Rasulullah shallallahu “alayhi wasallam bersabda:

(S35l 8 5y) ") '21451'39-1-;90.&0}3_:&5\) uiwu‘_}m’i"
Maknanya: “Perkataan paling utama yang aku dan para nabi sebelumku adalah
ucapkan & Ny & ¥ (tiada yang disembah dengan benar kecuali Allah)” (H.R. al
Bukhari)

5. Apakah arti Tauhid ?

Jawab: Tauhid adalah:

NSS! e @udll 3 B e
“Tauhid adalah mensucikan (Allah) yang tidak mempunyai permulaan dari menyerupai
makhluk-Nya”.
Sebagaimana dijelaskan oleh al Imam al Junayd. Maksud beliau dengan al Qadim

adalah Allah yang tidak mempunyai permulaan, sedangkan al Muhdats adalah
makhluk.
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Allah ta’ala berfirman:

(AT :6y5201 8y o) € 5 o diaS
Maknanya: “Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya dan tidak ada
sesuatupun yang menyerupai-Nya” (Q.S. asy-Syura: 11)
Suatu ketika Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam ditanya: Perbuatan apa yang
paling utama? Rasulullah menjawab:

(3t ol3) "W gy 5 iy OLSY"

Maknanya: “Iman kepada Allah dan Rasul-Nya” (H.R. al Bukhari)

6. Jelaskan mengenai keberadaan Allah !

Jawab: Allah ada, tidak ada keraguan akan ada-Nya. Ada tanpa disifati dengan
sifat-sifat makhluk dan ada tanpa tempat dan arah. Dia tidak menyerupai
sesuatupun dari makhluk-Nya dan tidak ada sesuatupun dari makhluk-Nya
yang menyerupai-Nya.
Allah ta’ala berfirman:

(A0 : pt gl 8y 5wy € S Y ‘:ﬁ
Maknanya: “Tidak ada keraguan akan adanya Allah” (Q.S. Ibrahim: 10)
Rasulullah shallallahu “alayhi wasallam bersabda:

@ty oo oy "0 s oh oSG g 1 O™
Maknanya: “Allah ada pada azal (keberadaan tanpa permulaan) dan tidak ada
sesuatupun selain-Nya” (H.R. al Bukhari dan lainnya)

7. Apakah makna firman Allah:
¢ 4 oS Lol (Sas g4

Jawab: Maknanya bahwa Allah mengetahui kalian di manapun kalian berada,
sebagaimana dikatakan oleh Imam Sufyan ats-Tsauri, asy-Syafi’i, Ahmad, Malik
dan lain-lain.

Allah ta’ala berfirman:

A2 ¢ G 3y € Loke s b JSO Bl U8 Aol O
Maknanya: “Dan sesungguhnya Allah maha mengetahui segala sesuatu” (Q.S. ath-
Thalaq: 12)
Rasulullah shallallahu “alayhi wasallam bersabda:
(S o3 "Bl 0305 ] e 33 ol 03605 Y o508 Sl e o
Maknanya: “Janganlah kalian memaksakan diri untuk mengeraskan suara (secara
berlebihan), karena kalian tidak berdoa kepada Dzat yang tuli dan ghaib, sesungguhnya
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kalian berdoa kepada Dzat yang maha mendengar lagi maha dekat (secara maknawi,
bukan secara fisik)” (H.R. al Bukhari)
Maknanya bahwa tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi Allah.

8. Apakah dosa yang paling besar ?

Jawab: Dosa paling besar adalah kufur. Dan termasuk kufur adalah syirik. Syirik
adalah menyembah selain Allah. Allah ta’ala berfirman tentang Lugman, bahwa
Lugman berkata:

(13 : oWl 5y gy { glae M) 8200 0) i 8,25 Y 2y B
Maknanya: “Wahai anakku, jangan menyekutukan Allah (syirik) karena menyekutukan
Allah (syirik) adalah kezhaliman yang besar” (Q.S. Lugman: 13)
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam pernah ditanya: apakah dosa yang paling

besar ? beliau menjawab: “Engkau menyekutukan Allah padahal la telah
menciptakanmu” (H.R. al Bukhari dan lainnya)

9. Apakah arti ibadah ?

Jawab: Ibadah adalah puncak ketundukan dan ketaatan sebagaimana yang
dikatakan oleh al Hafizh as-Subki. Allah ta’ala berfirman:
(25 : sli¥1 5y gy € O 9ol UT Y1 &) Y

Maknanya: “Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Aku (Allah), maka
beribadahlah kepada-Ku” (Q.S. al Anbiya’ : 25)

10. Apakah s&A! (kadang) bermakna ibadah ?

Jawab: Ya, Allah ta’ala berfirman:

(20 : o1 By 5y & Ml 4 & ,50 Y 4y gl W) B
Maknanya: “Katakanlah (wahai Muhammad) sesungguhnya aku hanyalah beribadah
kepada Tuhanku dan tidak menyekutukan-Nya dengan seorangpun” (Q.S. al Jinn: 20)

Maknanya bahwa aku menyembah atau beribadah kepada Allah.
Allah juga berfirman:

(A8 : e 8 5u) 1»?;&\@\}9.)57\5
Maknanya: “Maka janganlah kamu menyembah (beribadah) seorangpun di samping
(menyembah) Allah” (Q.S. al Jinn: 18)
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam bersabda yang maknanya adalah: “Doa

adalah ibadah” (H.R. al Bukhari)
Makna ibadah dalam hadits ini adalah kebaikan.
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11. Apakah s&A! (kadang) mempunyai arti selain ibadah ?

Jawab: Ya, Allah ta’ala berfirman:

(63 : 451 By gy LMM&L&S‘.S«:»JFJJ\ sles | glad ‘2}
Maknanya: “Janganlah kamu jadikan doa (panggilan) Rasulullah di antara kamu seperti
panggilan sebagian kamu kepada sebagian yang lain” (Q.S. an-Nur: 63)

12. Apakah hukum memanggil (Nida') seorang nabi atau seorang wali, meski
tidak di hadapan keduanya, dan apa hukum meminta kepada nabi atau wali
sesuatu yang biasanya tidak pernah diminta oleh umat manusia ?

Jawab: Itu semua boleh dilakukan, karena perbuatan seperti itu tidaklah
dianggap beribadah kepada selain Allah. Ucapan “Wahai Rasulullah” semata
bukanlah syirik. Dalam sebuah hadits yang tsabit disebutkan bahwa Bilal ibn al
Harits al Muzani (salah seorang sahabat Nabi) mendatangi makam Rasulullah
shallallahu ‘alayhi wasallam saat musim paceklik di masa pemerintahan Umar ibn
al Khaththab -semoga Allah meridlainya- lalu Bilal berkata (di depan makam
Nabi): “Wahai Rasulullah ! mohonlah (kepada Allah) agar diturunkan air hujan
untuk umatmu, karena sungguh mereka telah binasa” (H.R. al Bayhaqi dan
lainnya). Apa yang dilakukan sahabat Bilal ini sama sekali tidak diingkari oleh
sahabat Umar dan para sahabat lainnya, bahkan mereka menilai perbuatan
tersebut bagus. Allah ta’ala berfirman:

by W Vg g ) @b it g ) 1y pdinsld S gl gl 1 golls 31 04T

(64 el 3)}..0)
Maknanya: “Sesungguhnya jikalau mereka ketika menzhalimi diri mereka (berbuat
maksiat kepada Allah) kemudian datang kepadamu lalu memohon ampun kepada Allah,
dan Rasulullah-pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati

Allah maha menerima taubat lagi maha penyayang” (Q.S. an-Nisa: 64)
Juga dalam hadits yang tsabit telah disebutkan: Bahwa Ibnu Umar mengatakan:

w2 b4 (wahai Muhammad) ketika merasakan semacam kelumpuhan pada kakinya (H.R.
al Bukhari dalam kitabnya al Adab al Mufrad)

13. Jelaskan mengenai arti “Istighatsah” dan “Isti’anah” disertai dengan dalil ?
Jawab: Istighatsah adalah meminta pertolongan ketika dalam keadaan sukar dan

sulit. Sedangkan Isti’anah maknanya lebih luas dan umum. Allah ta’ala
berfirman:

www.darulfatwa.org.au



http://www.darulfatwa.org.au

A5 15,415y 5m) € By ,all | gmnaly B

Maknanya: “Mintalah pertolongan dengan sabar dan shalat” (Q.S. al Baqarah: 45)
Dalam hadits disebutkan: "Matahari akan mendekat ke kepala manusia di hari kiamat,
ketika mereka  berada pada kondisi seperti itu mereka beristighatsah — (meminta
pertolongan) kepada Nabi Adam" (H.R. al Bukhari). Hadits ini merupakan dalil
dibolehkannya isti'‘anah (meminta pertolongan) secara umum kepada selain
Allah. Namun hal itu harus disertai dengan keyakinan bahwa tidak ada yang
bisa mendatangkan bahaya dan memberikan manfa’at secara hakiki kecuali
Allah.

14. Terangkan tentang tawassul dengan para nabi?

Jawab: Para ulama sepakat bahwa tawassul dengan para nabi itu boleh. Tawassul
adalah memohon datangnya manfa’at (kebaikan) atau dihindarkan dari mara
bahaya (keburukan) dari Allah dengan menyebut nama seorang nabi atau wali
untuk memuliakan (ikram) keduanya, dengan disertai keyakinan bahwa yang
mendatangkan bahaya dan manfa’at secara hakiki hanyalah Allah semata. Allah
ta’ala berfirman:

(35 : B 8 gy & Ao ) ) ) g
Maknanya: “Dan carilah hal-hal yang (bisa) mendekatkan diri kalian kepada Allah”
(Q.S. al Mai-dah: 35)
Dalam hadits disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam
mengajarkan kepada seorang yang buta untuk bertawassul dengannya. Lalu
orang buta tersebut melaksanakannya di belakang (bukan di hadapan) Nabi,

maka Allah mengembalikan penglihatannya (H.R. ath-Thabarani dan
dishahihkannya)

15. Jelaskan mengenai tawassul dengan para wali !

Jawab: Boleh bertawassul dengan para wali, tidak diketahui ada orang yang
menyalahi kebolehan ini dari kalangan Ahlul Haqq (orang-orang yang berada di
jalur kebenaran), baik generasi Salaf maupun Khalaf. Dalam hadits diceritakan
bahwa Umar bertawassul dengan ‘Abbas (paman Rasulullah). Umar berkata:
“Ya Allah kami bertawassul kepada-Mu dengan paman Nabi kami (‘Abbas)
(supaya Engkau turunkan air hujan)” (H.R. al Bukhari)

16. Terangkan mengenai hadits al Jariyah (sebuah hadits di mana Rasulullah
bertanya kepada seorang budak perempuan: “Aina Allah?, lalu ia menjawab:
Fi as-Sama”)!
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Jawab: Hadits tersebut muditharib (diriwayatkan dengan lafizh matan yang
berbeda-beda dan saling bertentangan sehingga menjadikannya dihukumi
sebagai hadits dla’if). Adapun sebagian ulama yang menganggapnya shahih,
menurut mereka bukan berarti hadits ini mengandung makna bahwa Allah
menempati langit. Imam an-Nawawi mengomentari hadits ini dengan
mengatakan: “Aina Allah adalah pertanyaan tentang derajat dan kedudukan-Nya
bukan mengenai tampat-Nya”. Aina Allah Dberarti seberapa besar
pengagunganmu terhadap Allah ?. Jawabannya: “Fi as-Sama” mempunyai
makna bahwa Allah, derajat dan kedudukan-Nya sangat tinggi. Tidak boleh
diyakini bahwa Rasulullah bertanya kepada budak perempuan tersebut tentang
tempat (di mana) Allah ? dan juga tidak boleh diyakini bahwa budak perempuan
itu bermaksud Allah menempati langit. Imam Ali ibn Abi Thalib -semoga Allah
meridlainya- berkata:

(i el s 3 (6 bl o il 0,873 "l ) I Y ¥ ol 1 O
“Tidak boleh dikatakan di mana bagi Dzat yang menciptakan di mana (tempat) ...”

(Disebutkan dalam kitab ar-Risalah al Qusyairiyyah karya Abu al Qasim al
Qusyairi). Imam Abu Hanifah dalam kitabnya al Figh al Absath menyatakan:

Vet JS B sy 3 Wy ol oS dy O O Yy i oS
“Allah ada pada azal (keberadaan tanpa permulaan) dan belum ada tempat, Dia ada

(pada azal) dan belum ada tempat serta makhluk, dan Dia pencipta segala sesuatu”.
Allah ta’ala berfirman:

(AT i3 8y ) € 5 B kS oo
Maknanya: “Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya dan tidak ada
sesuatupun yang menyerupai-Nya” (Q.S. asy-Syura: 11)
Dalam hadits:

(S35 019 y) "oj_; e uig &) & o8
Maknanya: “ Allah ada pada azal (keberadaan tanpa permulaan) dan belum ada sesuatu
selain-Nya” (H.R. al Bukhari)

17. Orang yang mencaci maki Allah hukumnya adalah kafir. Jelaskan
mengenai hal ini disertai dengan dalil !

Jawab: al Qadli ‘Iyadl mengutip [jma' (kesepakatan ulama) bahwa orang yang
mencaci maki Allah adalah kafir meskipun dalam keadaan marah, bercanda atau
hati yang tidak lapang (meski hatinya tidak ridla dengan makian terhadap Allah
yang diucapkan oleh lisan).

Allah ta’ala berfirman:
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Maknanya: “Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka katakan
itu), tentulah mereka akan menjawab: “Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan
bermain-main saja”. Katakanlah (kepada mereka) Apakah terhadap Allah, ayat-ayat-Nya
dan Rasul-Nya kalian berolok-olok (melecehkan), tidak usah kalian meminta maaf, kalian
benar-benar menjadi kafir setelah kalian beriman” (Q.S. at-Taubah: 65-66)

Rasulullah shallallahu “alayhi wasallam bersabda:

(s N 0l g y) "@;W)u\éméﬁubmgﬁ&mgr@m\ ol

Maknanya: “Sungquh seorang hamba jika mengucapkan perkataan (yang melecehkan
atau menghina Allah atau syari’at-Nya) yang dianggapnya tidak bahaya, (padahal
perkataan tersebut) bisa menjerumuskannya ke (dasar) neraka (yang untuk mencapainya
dibutuhkan waktu) 70 tahun (dan tidak akan dihuni kecuali oleh orang kafir)” (H.R. at-
Tirmidzi dan ia menyatakan hadits ini hasan)

18. Sebutkan dalil dibolehkannya ziarah kubur bagi laki-laki dan perempuan
?

Jawab: Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam bersabda:
(il o135 "8 UL 0S SU5 AP 5l 1) 93"

Maknanya: “Lakukanlah ziarah kubur, karena sesungguhnya ia dapat mengingatkan
kalian akan kehidupan akhirat” (H.R. al Bayhaqji)

19. Bagaimanakah cara masuk Islam ?

Jawab: Cara masuk Islam adalah dengan mengucapkan dua kalimat syahadat,
bukan dengan mengucapkan &l ... Adapun firman Allah tentang Nabi Nuh
“alayhi as-salam bahwa ia mengatakan:

A0 : g 5555y €Sy 1y il AP
Maknanya adalah bahwa Nabi Nuh menyeru kepada kaumnya untuk masuk
Islam dengan beriman kepada Allah dan Nabi-Nya Nuh ‘alayhi as-salam supaya
Allah mengampuni mereka.
Dalam hadits disebutkan:

(ke ey " J gy ' Y)Y OV gugiy a1 0B Of @ el
Maknanya: “Aku diperintahkan untuk memerangi umat manusia sehingga mereka
bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan aku adalah utusan
Allah” (H.R. al Bukhari dan Muslim)
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20. Jelaskan mengenai hukum mengucapkan pujian (mad-h) untuk Rasulullah
!

Jawab: Hukumnya boleh dengan Ijma' (kesepakatan para ulama').
Allah ta’ala berfirman:

@ : o555y Qo Gl b i)
Maknanya: “Dan sesungguhnya engkau wahai Muhammad mempunyai perilaku yang
agung” (Q.S. al Qalam: 4)
Allah juga berfirman:

(A57 : 31691550y Loy iy 035555)
Maknanya: “... dan mereka memuji, mengagungkan dan membela Rasulullah” (Q.S. al
A’raf: 157)
Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa suatu ketika ada sejumlah perempuan

yang memuji Nabi shallallahu ‘alayhi wasallam dengan mengatakan di hadapan
Nabi:

(@l o olgy) "l o et o
“Muhammad adalah seorang tetangga yang sangat agung” (H.R. Ibnu Majah)
Telah disebutkan dengan sanad yang shahih bahwa tidak sedikit sahabat Nabi
yang memuji-muji Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam seperti Hassan ibn
Tsabit, 'Abbas dan yang lainnya, dan Rasulullah sendiri tidak mengingkari hal

tersebut, bahkan sebaliknya justru menganggapnya sebagai perbuatan yang
baik.

21. Jelaskan tentang siksa kubur !

Jawab: Beriman akan adanya siksa kubur adalah wajib, ketetapan akan adanya
siksa kubur telah disepakati oleh umat Islam (Ijma’) dan barang siapa yang
mengingkarinya maka ia telah kafir. Allah ta’ala berfirman:

58y (N sl O Jls 1 5beal Aol 55 0y Ly 1 Lok O 52 2 HWI)
46:

Maknanya: “Kepada mereka (orang-orang kafir pengikut Fir'aun) dinampakkan neraka
pada pagi dan petang (di kuburan mereka), dan pada hari terjadinya kiamat, (dikatakan
kepada malaikat): Masukkan Fir'aun dan orang-orang yang mengikutinya dalam
kekufuran ke dalam siksa (neraka) yang sangat pedih” (Q.S. Ghafir: 46)
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam bersabda:

Syl oty "=l e f»b | gdmznel”
Maknanya: “Mohonlah perlindungan kepada Allah dari siksa kubur” (H.R. al Bukhari)
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22. Apakah makhluk yang pertama kali diciptakan oleh Allah ?

Jawab: Makhluk pertama adalah air. Allah ta’ala berfirman:

(30 164591 5y 3y { = 553 JS stadl o Ulax 3}
Maknanya: “Dan telah Kami (Allah) ciptakan dari air segala sesuatu yang hidup (dan
yang mati)” (Q.S. al Anbiya’: 30)
Rasulullah shallallahu “alayhi wasallam bersabda:

ClUCTT)) "¢ Lo o d.lr g.‘s.ﬁ: JS"
Maknanya: “Segala sesuatu diciptakan dari air” (H.R. Ibn Hibban)

23. Terangkan mengenai macam-macam Bid’ah dan sebutkan dalil yang
menunjukkan adanya Bid’ah Hasanah (yang baik) !

Jawab: Bid'ah secara etimologi adalah segala hal yang diadakan tanpa ada
contoh sebelumnya. Adapun dalam tinjauan syara’, Bid'ah terbagi menjadi dua;

Bid’ah Huda (baik) dan Bid’ah Dlalalah (sesat).
Allah ta’ala berfirman:

(27 : a1y ) OV g0y slin) ) s LS b L ey ilays)
Maknanya: “... dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya)
untuk mencari keridlaan Allah” (Q.S. al Hadid: 27)
Allah memuji perbuatan para pengikut nabi Isa ‘alayhissalam yang muslim, yaitu
melakukan rahbaniyyah (menjauhkan diri dari hal-hal yang mendatangkan
kesenangan nafsu, supaya bisa berkonsentrasi penuh dalam melakukan ibadah),
padahal hal itu tidak diwajibkan atas mereka. Hal ini mereka lakukan semata-
mata untuk mencari ridla Allah.
Dalam hadits disebutkan:

(e 813) "ok 0 18 foe o gl W T ald B How 231 e "
Maknanya: “Barang siapa yang merintis (memulai) dalam Islam perbuatan yang baik,
maka ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang setelahnya yang melakukan
perbuatan baik tersebut” (H.R. Muslim)
Para sahabat Nabi dan generasi muslim setelahnya banyak melakukan hal-hal
baru (yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah) yang baik dalam agama, dan
umat Islam menerima hal itu seperti membangun mihrab (tempat imam di
masjid), adzan kedua untuk shalat jum’at, pemberian titik dalam mushhaf (al
Qur’an) dan peringatan maulid Nabi.
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24. Jelaskan mengenai perbuatan sihir !

Jawab: Melakukan sihir hukumnya adalah haram. Allah berfirman:

102 : 520153 el o1 8 sk 15 4 bl (S0 5 Ol iS5}
Maknanya: “Dan tidaklah Nabi Sulaiman itu kafir, akan tetapi syetan-syetan itulah
yang kafir, mereka mengajarkan sihir kepada manusia (dengan meyakini bahwa hal ini
sebagai perkara yang halal dan boleh)” (Q.S. al Bagarah: 102)

Rasulullah shallallahu “alayhi wasallam bersabda yang maknanya: “Jauhilah tujuh

hal yang membinasakan. Beliau ditanya: Apa saja tujuh hal itu, wahai Rasulullah ?,
beliau menjawab: Menyekutukan Allah, sihir ...” (H.R. Muslim)

25. Sebutkan dalil bahwa orang yang melempar lembaran bertuliskan nama
Allah ke tempat-tempat kotor (menjijikkan) dengan maksud melecehkan
telah kafir !

Jawab: Tidak boleh melemparkan lembaran bertuliskan nama Allah ke tempat
kotor (menjijikkan). Dan barang siapa melakukan hal itu dengan maksud
melecehkan (menghina) maka ia telah kafir.

Allah ta’ala berfirman:

65 : dygd 5yp) @S] dry F ST B 1y e Y O g5 g @S A gy y wlils y AT D
(66

Maknanya: “Katakanlah wahai Muhammad (kepada mereka) Apakah terhadap Allah,
ayat-ayat-Nya dan rasul-Nya kalian berolok-olok (melecehkan), tidak usah kalian
meminta maaf, kalian benar-benar menjadi kafir setelah kalian beriman” (Q.S. at-
Taubah: 65-66)

Ibn Abidin berkata: “Telah kafir (keluar dari Islam) orang yang melempar mushhaf (al
Qur’an) ke tempat-tempat kotor (menjijikkan) sekalipun niatnya tidak bermaksud
melecehkan karena perbuatannya itu (sudah) menunjukkan pelecehan (penghinaan)”.

26. Apakah hukum nadzar?

Jawab: Dibolehkan bernadzar dalam ketaatan kepada Allah, dan nadzar wajib
dipenuhi (dilaksanakan). Adapun nadzar dalam hal yang diharamkan maka
hukumnya tidak boleh dan tidak wajib dipenuhi. Allah berfirman:

7 s 0wt sy (it 05 2)
Maknanya: “Mereka (senantiasa) memenuhi nadzar” (Q.S. al Insan: 7)
Dalam hadits juga disebutkan:

(Gl olyy) "dany Y dpams O U dﬁ)c\@a&\@.\qﬁ)b o

www.darulfatwa.org.au



http://www.darulfatwa.org.au

Maknanya: “Barang siapa yang bernadzar untuk mentaati Allah maka haruslah ia taat
kepada-Nya, dan barang siapa bernadzar untuk bermaksiat kepada-Nya maka janganlah
ia bermaksiat kepada-Nya” (H.R. al Bukhari)

27. Sebutkan dalil bahwa suara perempuan itu bukan aurat !

Jawab: Allah ta’ala berfirman:

@2 a5 (B Y5 B5)
Maknanya: “Dan katakanlah (wahai para istri Nabi) perkataan yang baik” (Q.S. al
Ahzab: 22)
Al Ahnaf ibn Qais berkata: “Aku telah mendengar hadits dari mulut Abu Bakr, Umar,
Utsman dan Ali. Dan aku tidak pernah mendengar hadits sebagaimana aku
mendengarnya dari mulut “Aisyah” (H.R. al Hakim dalam kitab al Mustadrak)

28. Jelaskan mengenai sifat kalam Allah !

Jawab: Allah mempunyai sifat kalam yang tidak serupa dengan kalam kita. Sifat
kalam-Nya bukan berupa huruf, suara dan bahasa.
Allah ta’ala berfirman:

(164 : st 3y ) (\.o,,lg.? P Y VK))
Maknanya: “Dan Allah telah benar-benar memperdengarkan kalam-Nya kepada Musa”

(Q.S. an-Nisa: 164)
Imam Abu Hanifah dalam kitab al Figh al Absath mengatakan:

Iy Wy Wl MW oISy Jl ity By 1y YT WIS E LSS Y Sy "
Maknanya: “Allah mempunyai sifat kalam yang tidak menyerupai pembicaraan kita,

kita berbicara menggunakan organ-organ pembicaraan dan huruf, sedangkan kalam
Allah tidaklah dengan organ-organ pembicaraan dan huruf”.

29. Apa makna firman Allah :

¢ gl p A0 Jo o2 N)

Jawab: Imam Malik berkata:

P Sy S i Y Al Loy LS sl
Maknanya: “Istawa sebagaimana Ia mensifati Dzat-Nya, tidak dikatakan (mengenai
istawa) bagaimana, dan sifat-sifat makhluk mustahil bagi-Nya”.

Al Kayf adalah sifat makhluk. Di antara sifat makhluk adalah duduk,
bersemayam dan menempati suatu tempat dan arah. Imam al Qusyairi berkata:
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“Istawa berarti hafizha, qahara dan abqa; memelihara, menundukkan dan menguasai,
serta menetapkan”.

Tidak boleh diyakini bahwa Allah duduk atau bersemayam di atas ‘arsy, karena
keyakinan seperti ini adalah aqgidah orang-orang yahudi. Dan aqidah ini
merupakan pendustaan terhadap firman Allah:

(74 : Jod) 8y ) (d\m'ﬂ\ & \ﬁ,{ﬁﬁ)
Maknanya: “Maka janganlah kalian mengadakan serupa-serupa bagi Allah” (Q.S. an-

Nahl: 74)
Allah ta’ala berfirman:

(48 : i 35y (ol i 9 0155 500)
Maknanya: “Dan mereka berkumpul untuk dihisab oleh Allah yang Maha Esa lagi

Maha menundukkan dan menguasai” (Q.S. Ibrahim: 48)
Imam Ali ibn Abi Thalib -radhiyallahu ‘anhu- berkata:

(é:\.\.i.,j\ Y e yi 13)) "1l L Oiﬁu’i &j 6\5)»\5.‘ ‘)\.@bl ‘jb}qj\ d’.\r a&\ 01"
“Sesungqguhnya Allah menciptakan ‘arsy untuk menampakkan kekuasaan-Nya, bukan

untuk dijadikan tempat bagi Dzat-Nya” (diriwayatkan oleh Abu Manshur al
Baghdadi)

30. Terangkan mengenai Qadar (takdir) !

Jawab: Segala sesuatu yang terjadi di dunia ini; kebaikan, keburukan, ketaatan,
kemaksiatan, keimanan, kekufuran terjadi dengan takdir Allah, masyi-ah
(kehendak)-Nya dan diketahui oleh-Nya. Kebaikan, keimanan dan ketaatan
terjadi atas ketentuan Allah dan hal itu dicintai serta diridlai-Nya. Sedangkan
keburukan, kemaksiatan dan kekufuran juga terjadi dengan ketentuan Allah,
namun tidak dicintai dan tidak diridlai-Nya. Dan tidak boleh dikatakan takdir
Allah (sifat maha menentukan) yang merupakan sifat-Nya adalah buruk.

Allah ta’ala berfirman:

A9 : sy (ol ol 55§57 61)
Maknanya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran

(ketentuan)” (Q.S. al Qamar: 49)
Dalam hadits disebutkan:

(s 013) "WQ\) el g s o S
Maknanya: “Segala sesuatu terjadi dengan pengaturan (ketetapan Allah) sampai
tumpulnya otak dan kecerdasan” (H.R. Muslim)

31. Sebutkan dalil diharamkannya seorang laki-laki berjabat tangan dengan
perempuan yang bukan mahramnya !
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Jawab: Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam bersabda:
(@lbydt oy ") S Y B ol s OF o d gl y (8 Builg (SusT aley OY

Maknanya: “Jika salah seorang di antara kalian ditusuk kepalanya dengan sebuah besi,
itu lebih ringan baginya dari pada disiksa karena menyentuh seorang perempuan yang

tidak halal baginya” (H.R. ad-Daraquthni)
Dalam hadits lain beliau juga bersabda:

(dialyy "t gy
Maknanya: “Dan zina tangan adalah menyentuh” (H.R. al Bukhari)

32.Jelaskan tentang menbaca al Qur’an untuk mayit !

Jawab: Membaca al Qur'an untuk mayit muslim hukumnya boleh. Allah ta’ala
berfirman:

(77 : e 8y5m) ) 1 shad 5}
Maknanya: “Dan lakukanlah kebaikan” (Q.S. al Hajj: 77)
Rasulullah shallallahu “alayhi wasallam bersabda:

(Wt g Ol ol 09y) " ‘.SU}A 5 1gs A"
Maknanya: “Bacalah untuk mayit-mayit kalian surat Yasin” (H.R. Ibnu Hibban dan
dishahihkannya)

Ahlussunnah sepakat dibolehkannya membaca al Qur'an untuk mayit
dan bahwa bacaan itu bermanfaat bagi si mayit. al Imam asy-Syafi'i berkata:
“Adalah kebaikan apabila dibacakan di atas kuburan mayit muslim beberapa
ayat al Qur’an dan lebih baik jika dibacakan al Qur’an seluruhnya” (dituturkan
oleh Imam an-Nawawi dalam Riyadlus-shalihin)

33. Sebutkan dalil bahwa shadaqah bisa memberikan manfaat terhadap mayit
!

Jawab: Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam bersabda:

olgy) "W gy Fle Wy adu ooy &yl B OW e Y ahes alail psT ol Obe 13"
(Ot oA

Maknanya: ”Apabila seseorang meninggal dunia, terputuslah amal perbuatannya (yang

dapat terus mengalirkan pahala untuknya), kecuali tiga hal: shadaqah jariyah, ilmu yang

bermanfaat dan anak shalih yang mendo’akannya” (H.R. Ibnu Hibban)

Ketiga hal tersebut adalah di antara amal yang bisa dirasakan manfaatnya
oleh mayit muslim karena dialah penyebab terjadinya. Begitu juga firman Allah:
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(39 ¢ ol 835y s Lo W) OLIW o O 5)
Yakni perbuatan baik yang ia lakukan sendiri, hal itu bermanfaat baginya. Dan
perbuatan baik yang dilakukan orang lain untuknya yang bukan perbuatannya
sendiri, hal ini juga bermanfaat baginya karena fadll (karunia dan kemurahan)
Allah ta’ala kepadanya. Sebagai misal adalah shalat jenazah, ia bukan amal
perbuatan yang dilakukan mayit, tapi mayit merasakan manfa’at dari shalat
tersebut. Dan juga seperti doa Rasulullah untuk orang lain. Doa itu bukan
perbuatan orang yang didoakan, namun doa tersebut bisa dirasakan

manfaatnya, seperti doa Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam untuk Ibnu
'Abbas:

(Sl o) "SI gl g eSH1 dake o gl

Maknanya: “Ya Allah ajarilah ia hikmah dan (kemampuan untuk) mentakwil al
Qur’an” (H.R. Bukhari)

34. Sebutkan dalil dibolehkannya giyam Ramadlan lebih dari 11 raka’at !

Jawab: Allah ta’ala berfirman:

(77 < g8y €0 ks oSUa) 1 1 bl 5)

Maknanya: “Dan lakukan kebaikan supaya kalian beruntung” (Q.S. al Haijj: 77)
Rasulullah shallallahu “alayhi wa sallam bersabda:

(i ey " s st J B!
Maknanya: “Shalat malam itu dilakukan dua raka’at dua raka’at” (H.R. Bukhari)
Beliau juga bersabda:

(s 0133) " Sl 5L pa g Jlitl 5o 0B ¢ g0 g0 s N
Maknanya: “Shalat adalah (termasuk) amal yang terbaik, maka barangsiapa
berkehendak, ia (boleh) menyedikitkan bilangan raka’atnya dan barangsiapa berkehendak,
ia (boleh) memperbanyak (bilangan raka’atnya) —yang dimaksud dalam hal ini adalah
shalat sunnah (nawafil) -” (H.R. Muslim)

35. Apa dalil dibolehkannya menggunakan rebana?

Jawab: Abu Dawud meriwayatkan bahwa ada seorang perempuan yang berkata
kepada Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam (maknanya): “Sungguh aku telah
bernadzar untuk memukul rebana di depan engkau, jika Allah
mengembalikanmu dalam keadaan selamat”. Beliau menjawab: ”Jika engkau
telah bernadzar, maka penuhilah (laksanakan) nadzarmu !”.
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36. Siapakah nabi dan rasul pertama?

Jawab: Nabi dan rasul yang pertama adalah Adam 'alayhissalam. Allah ta'ala
berfirman:

(33 : O s JT 3, sw) ( eaT 6&.\9..;\ Y gl)
Maknanya: "Sesungguhnya Allah ta'ala memilih Adam dan Nuh (sebagai nabi)..."
(Q.S. Ali Imran: 33)

Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam bersabda yang maknanya: "Adam dan nabi-
nabi yang lain di bawah benderaku pada hari kiamat" (H.R. at- Tirmidzi)

37. Sebutkan sifat-sifat yang pasti (wajib) berlaku bagi para nabi dan sifat-
sifat yang mustahil ada pada mereka !

Jawab: Para nabi wajib (pasti) bersifat jujur, amanah (dapat dipercaya), sangat
cerdas, menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang tercela, pemberani dan
fashih dalam berbicara. Mustahil bagi mereka berdusta, khiyanah (tidak dapat
dipercaya), berbuat tercela, zina dan dosa-dosa besar lainnya serta kekufuran,
baik sebelum diangkat menjadi nabi maupun setelahnya. Allah ta'ala berfirman:

86 : g1 85y (el o Lliab 1S )
Maknanya: "Dan masing-masing nabi itu kami lebihkan derajat mereka di atas umat

seluruhnya" (Q.S. al An'am: 86)
Dalam hadits disebutkan :

(e g1 01y 5y " gl i dr I pn Y] Ld W g "
Maknanya: "Tidaklah Allah mengutus seorang nabi kecuali bagus rupanya dan indah
suaranya" (H.R. at-Tirmidzi)

38. Apakah makna firman Allah
¢ BV (WUa 1y i

Jawab : Bahwa Allah tidak berasal dari sesuatu (tidak diperanakkan) dan tidak
terlepas dari-Nya sesuatu (tidak beranak). Allah tidak menempati sesuatu, tidak
terlepas dari-Nya sesuatu dan tidak ditempati oleh sesuatu. Al Imam Ja'far ash-
Shadiq berkata: "Barang siapa beranggapan bahwa Allah di dalam sesuatu, dari sesuatu
atau di atas sesuatu, sungguh ia telah musyrik". (diriwayatkan oleh Abu al Qasim al
Qusyairi dalam ar-Risalah al Qusyairiyyah)
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39. Sebutkan dalil dibolehkannya membaca shalawat atas nabi Muhammad
shallallahu 'alayhi wasallam setelah adzan !

Jawab: Bershalawat atas Nabi shallallahu 'alayhi wasallam setelah adzan adalah
boleh. Tidak perlu didengarkan pendapat orang yang mengharamkannya. Allah
ta'ala berfirman :

5y)  Cldked Vsadwy dde 1eho 15T ol gl e 0 shay eSS ooy
(56:y\y§2\

Maknanya: "Sesungqguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi,
hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam
kepadanya" (Q.S. al Ahzab: 56)

Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam bersabda:

(ot 8133) "8 V5o & J g LS 5D O3 Sl e 13"
Maknanya: "Apabila kalian mendengar muadzdzin (orang yang mengumandangkan
adzan), maka ucapkanlah seperti yang diucapkannya kemudian bacalah shalawat

untukku" (H.R. Muslim)
Beliau juga bersabda:

(ol BB 0lyy) " e Jadd gf: o
Maknanya: "Barang siapa menyebutku maka hendaklah bershalawat untukku" (H.R. al
Hafizh as-Sakhawi)

40. Apakah pengertian riddah dan sebutkan macam-macamnya !

Jawab: Riddah adalah memutus keislaman (orangnya disebut murtad) dengan
kekufuran. Riddah terbagi tiga:

1. Riddah Qauliyyah (perkataan) seperti mencaci maki Allah, para nabi atau
Islam, walaupun dalam keadaan marah.

2. Riddah Fi'liyyah (perbuatan) seperti melempar mushhaf (al Qur'an) ke
tempat-tempat kotor dan juga seperti menginjak mushhaf.

3. Riddah Qalbiyyah (hati) seperti meyakini bahwa Allah adalah benda atau
roh, meyakini bahwa Allah duduk di atas 'arsy atau menempati langit
atau meyakini bahwa Dzat Allah berada di semua tempat atau di suatu
arah.

Allah ta'ala berfirman:

T4 4555 el A 15 485 5 S 20JST1 06 i)
Maknanya: "Dan mereka telah benar-benar mengatakan perkataan kufur, mereka telah
kafir setelah keislaman mereka" (Q.S. at-Taubah: 74)

Ia juga berfirman:
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(37 : chabd by w) (MY)M\)M‘S)
Maknanya: "Janganlah kalian bersujud kepada matahari dan rembulan" (Q.S.

Fushshilat: 37)
Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam bersabda:

@ olgy) " Ay Bl oy R dal U W e e o b AdSTL WSS el 0
(et 3

Maknanya: "Sesungguhnya seorang hamba jika mengucapkan perkataan (yang
melecehkan atau menghina Allah atau syari'at-Nya) yang tidak dianggapnya bahaya,
(padahal perkataan tersebut) bisa menjerumuskannya ke (dasar) neraka (yang
kedalamannya) lebih jauh daripada jarak antara timur dan barat" (H.R. al Bukhari dan
Muslim)

41. Sebutkan dalil dibolehkannya peringatan maulid Nabi shallallahu 'alayhi
wasallam !

Jawab: Allah ta'ala berfirman:

(77 : g 8y €0 ks oSIa) 1 1 b 5)
Maknanya: "Dan lakukanlah kebaikan supaya kalian beruntung" (Q.S. al Hajj : 77)
Dalam hadits Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam bersabda:
(e 013 " rt D B o @MY G e "
Maknanya: "Barang siapa memulai (merintis) dalam Islam perbuatan yang baik maka
(akan) memperoleh pahalanya" (H.R. Muslim)

42. Apakah yang dimaksud sabda Nabi :
¢ " f»b old Cumnal 13) Y JLee I 13"

Jawab: Bahwa yang lebih baik untuk dimohon dan dimintai pertolongan adalah
Allah. Hadits ini tidak bermakna: "Jangan memohon dan jangan meminta
pertolongan kepada selain Allah". Hadits di atas serupa dengan hadits riwayat
Ibnu Hibban:

©l o olyy) (A Y) alab ST Yy oo ¥ Colas ¥

Yang bermakna: "Yang paling layak untuk diberi makanan adalah orang
bertaqwa dan yang layak dijadikan kawan adalah seorang mukmin". Hadits
tersebut tidak berarti haram memberi makan kepada selain orang mukmin dan
haram menjadikannya sebagai teman. Allah ta'ala memuji kaum muslimin di
dalam al Qur'an dengan firman-Nya:
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(8 : 0¥ 5 3) )l s Loty LSt s el © gasas )
Maknanya: "Dan mereka memberikan makanan karena Allah kepada orang miskin, anak
yatim dan orang kafir yang ditawan" (Q.S. al Insan: 8)
Dalam shahih al Bukhari dan shahih Muslim diceritakan mengenai tiga orang
yang meminta kepada Allah dengan wasilah amal shalih mereka, sehingga Allah
memudahkan kesulitan mereka.

43. Sebutkan dalil dibolehkannya ziarah ke makam Rasulullah bagi laki-laki
dan perempuan !

Jawab: Disunnahkan berziarah ke makam Nabi dengan Ijma' (kesepakatan para
ulama) sebagaimana dikutip oleh al Qadhi Tyadh, an-Nawawi.
Allah ta'ala berfirman:

Qs U5 &1 Vg s 1 b ity 11 1y fiiald &gl gl 1 50dls 3) (T 50

(64 el 3)}..0)
Maknanya: "Sesungguhnya jikalau mereka ketika menzhalimi diri mereka (berbuat
maksiat kepada Allah), kemudian datang kepadamu lalu memohon ampun kepada Allah,
dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah

maha penerima taubat lagi maha penyayang" (Q.S. an-Nisa': 64)
Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam bersabda:

(Sl L1 ol B9 alad il o) g ) "&9\.&.& dCwry s pd gy o
Maknanya: "Barang siapa berziarah ke makamku, maka pasti ia akan memperoleh
syafa'atku" (H.R. ad-Daraquthni dan dinilai kuat oleh al Hafizh as-Subki)
Sedangkan hadits:

o derles B 1Y) JU aas "

Maksudnya adalah barangsiapa berkeinginan melakukan perjalanan untuk
tujuan shalat di suatu masjid, hendaklah ia pergi ketiga masjid (masjid al Haram,
masjid an-Nabawi dan masjid al Agsha), karena shalat di tiga masjid tersebut
pahalanya dilipatgandakan. Anjuran tersebut diartikan sebagai sunnah
hukumnya, bukan wajib. Jadi hadits tersebut khusus menerangkan tentang
melakukan perjalanan untuk tujuan shalat. Di dalamnya tidak ada keterangan
bahwa tidak boleh berziarah ke makam Nabi shallallahu 'alayhi wasallam.

44. Sebutkan dalil dibolehkannya tabarruk (mengambil berkah atau mencari
tambahan kebaikan) !

Jawab: Bertabarruk dengan Nabi dan semua peninggalannya (atsar) adalah
boleh. Allah ta'ala berfirman mengenai ucapan nabi Yusuf 'alayhissalam :
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93 : i3y {1y Sl gl amy Jo 0580 Vln ety 15031)
Maknanya: "Pergilah kamu dengan membawa gamisku ini, lalu letakkanlah kewajah
ayahku nanti ia akan melihat kembali" (Q.S. Yusuf: 93)
Dalam hadits disebutkan: "Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam
membagi-bagikan rambutnya kepada orang-orang supaya mereka bertabarruk
dengannya" (H.R. al Bukhari dan Muslim)

45. Apakah dalil dibolehkannya memakai hirz! yang didalamnya hanya
tertulis al Qur'an dan semacamnya, dan tidak ada sama sekali di dalamnya
lafazh-lafazh tidak jelas yang diharamkan ?

Jawab: Allah ta'ala berfirman:

(B2« 511 8y o Joll B2 55 5Uid 42 Lo OT @ o J 555}
Maknanya: "Dan kami turunkan dari al Qur'an sesuatu yang di dalamnya terdapat
obat kesembuhan dan rahmat bagi orang-orang yang beriman" (Q.S. al Isra': 82)

Dalam hadits disebutkan bahwa 'Abdullah ibn 'Amr berkata: "Kami dulu
mengajarkan ayat-ayat al Qur'an kepada anak-anak kami, dan kepada anak yang belum
baligh kami menulisnya di atas kertas lalu menggantungkannya di atas dadanya" (H.R.
at-Tirmidzi)

46. Terangkan mengenai menyebut nama Allah (dzikrullah) ketika mengiringi
jenazah!

Jawab: Menyebut nama Allah (dzikrullah) ketika mengiringi jenazah hukumnya
boleh tanpa ada khilaf (perbedaan pendapat). Allah berfirman:

A1 oy gy €11 S5 801y 311 grals ol gl L)
Maknanya: "Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (menyebut nama Allah)

dengan dzikir yang sebanyak-banyaknya" (Q.S. al Ahzab: 41)
Allah ta'ala juga berfirman:

A91 : O s Jis 3y 5w) (‘..é}r o 155885 Lald i QJ;JQ‘;,.“’JU\)
Maknanya: "(Yaitu) ... orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring" (Q.S. Ali Imran: 191)

Dalam hadits diterangkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam
berdzikir (menyebut nama Allah) dalam setiap situasi dan kondisi (H.R. Muslim)

' Hirz adalah kertas yang berisikan tulisan ayat-ayat al Qur'an atau dzikir kemudian
dibungkus rapat dan dikalungkan di leher.
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47.Jelaskan tentang takwil !

Jawab: Takwil adalah memahami nash (al Qur'an dan Hadits) bukan secara
zhahirnya. Takwil diperbolehkan terhadap ayat-ayat dan hadits yang zhahirnya
mengundang pembaca untuk memahami makna yang rusak dan tidak benar
(padahal sesungguhnya makna ayat atau hadits tersebut tidak demikian), bahwa
Allah memiliki tangan (yang merupakan anggota badan), muka (yang
merupakan anggota badan) atau Ia duduk di atas 'Arsy, menempati suatu arah
atau disifati dengan salah satu sifat makhluk. Allah berfirman:

(7 : 01 jes s By ) ool 3 0 gt J1g 1Y) g5l oy L5}
Maknanya: "Tidak ada yang mengetahui takwilnya (ayat-ayat mutasyabihat) kecuali
Allah dan orang-orang mendalam ilmunya" (Q.S. Ali Imran: 7)
Dalam hadits disebutkan bahwa Nabi berdoa untuk Ibn Abbas: "Ya Allah
ajarilah ia hikmah dan (kemampuan untuk) mentakwil al Qur'an" (H.R. al Bukhari,
Ibnu Majah dan al Hafizh Ibn al Jawzi)

48. Sebutkan dalil yang menerangkan bahwa iman adalah syarat diterimanya
amal shalih !

Jawab: Allah berfirman:

Q5 0 golly ¥y 1 Ol il ajo 2y T 5T S5 0 UL 0 oy 05D
124 : sl 8y 4

Maknanya: "Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun

perempuan sedang ia orang beriman (artinya ini adalah syarat), maka mereka itu akan

masuk surga dan mereka tidak dianiaya sama sekali" (Q.S. an-Nisa: 124)
Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam bersabda:

(sl 01gy) "Wy f»b okl Jlsd J.(aﬁ"

Maknanya: "Perbuatan yang paling utama (secara mutlak) adalah beriman kepada
Allah dan rasul-Nya" (H.R. al Bukhari)

49. Apakah makna firman Allah :
¢ {agry Y b s 2 |S)

Jawab: al Imam al Bukhari berkata: (d-er 9 ‘21) "kecuali sulthan (tasharruf -

kekuasaan-) Allah". Al Imam Sufyan ats-Tsauri mengatakan: "...Kecuali amal

shaleh yang dilakukan hanya untuk mengharap ridla Allah".
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50. Apakah makna firman Allah :

¢ A6 : MGy 4w (&;Q\V&MO“MH}OAW%)

Jawab: Pakar tafsir, al Fakhr ar-Razi dalam tafsirnya dan Abu Hayyan al
Andalusi dalam tafsir al Bahr al Muhith mengatakan: "Yang dimaksud sk 3 o

dalam ayat tersebut adalah malaikat". Ayat tersebut tidak bermakna bahwa
Allah bertempat di langit.

51. Apakah makna firman Allah ta'ala :
A7 : Oy 8y s ((Jja.wjl Uls ol el ;Lo....h})

Jawab: Tbnu Abbas mengatakan: "Yang dimaksud &b adalah "dengan

4

kekuasaan", bukan maksudnya tangan yang merupakan anggota badan (jarihah)
kita, karena Allah maha suci darinya.
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Al Imam asy-Syafi'i berkata:
Vslie 3 Jad Yy wls 3 e B e 5,2 Y
(o) Bolldl G| oS (3 o ) dasldl 5 75
"Mustahil berlaku perubahan pada Dzat Allah dan Mustahil berlaku pergantian pada

sifat-sifat-Nya" (Disebutkan oleh al Hafizh az-Zabidi dalam kitab Ithaf as-Saadah al
Muttaqin)

Diriwayatkan dengan sanad yang kuat bahwa Imam Malik berkata
tentang istiwa' Allah:

."Cﬁfw%f)%fJ@Y)MW)sty\”

"Allah istawa sebagaimana Ia mensifat Dzat-Nya, tidak dikatakan Kayfa (bagaimana
istawa-Nya) dan Kayfa ( bagaimana; sifat-sifat benda) itu mustahil bagi Allah".

Al Imam Abu Hanifah dalam sebagian risalahnya tentang ilmu kalam
mengatakan:
Da s P a4y Ls_j "
"Mustahil Allah menyerupai makhluk-Nya".

Maknanya tidak sah secara akal dan naql bahwa pencipta menyerupai ciptaan-
Nya.

Al Imam Ahmad ibn Hanbal dan al Imam Dzu an-Nun al Mishri (W. 245
H) salah seorang murid terkemuka al Imam Malik mengatakan:

U3 MR B g &y s Logs”

Maknanya: "Apapun yang terlintas dalam benak kamu (tentang Allah), maka Allah
tidak seperti itu".

Maknanya bahwa Allah bukan sesuatu yang bisa dibayangkan dalam benak,
karena setiap yang terbayang dalam benak adalah makhluk. Jadi Allah maha
suci dari berupa benda, maha suci dari tempat, bentuk, gambar, duduk, berubah
dan bersemayam.
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